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Abstrak
Talak bain sughra adalah perceraian yang jatuh sebagai akibat dari suami tidak
merujuk pada istri dalam periode iddah atau suami menceraikan seorang istri yang
belum pernah dia sentuh, masalah yang mncul adalah berapa sisa jumlah perceraian
untuk suami apakah karena perceraian sain bain jumlah perceraian berlanjut sehingga
suami memiliki dua perceraian lagi atau jumlah perceraian kembali ke permulaan
berarti suami memiliki jumlah perceraian yaitu tiga kali perceraian.
Kata Kunci: Talak, Bain Sughra, Kompilasi Hukum Islam

Abstract
Talak bain sughra is a divorce that falls as a result of the husband not referring to the
wife in the period of iddah or the husband divorces a wife he has never touched, the
problem that arises is, what is the remaining amount of divorce for the husband,
whether due to the sain bain divorce the number of divorces continues so that the
husband has two divorces again or the number of divorce back to the beginning
means the husband has the number of divorce that is three times the divorce.
Keywords: Talak, bain Sughra, compilation of Islamic law

PENDAHULUAN

Allah swt menciptakan manusia dengan memiliki rasa cinta dan suka terhadap
lawan jenisnya. Setiap manusia pasti memiliki harapan untuk dapat melangsungkan
pernikahan, karena manusia memiliki fitrah untuk itu, selain itu melalui pernikahan
manusia selalu menginginkan agar terbentuknya suatu keluarga yang harmonis,
bahagia selamanya dengan bahasa agama disebut dengan keluarga yang sakinah
mawaddah war rahmah, sebagaimana terdapat pada firman Allah swt surah al-rum :
21.

Namun terkadang harapan untuk mempertahankan pernikahan melalui rumah
tangga yang baik dan harmonis sirna karena terjadi pertengkaran, munculnya
ketidakcocokan setelah menikah serta masalah-masalah lain yang dapat merusak
rumah tangga. Terhadap hal ini ajaran Islam memiliki solusi bagi pasangan yang tidak
dapat mempertahankan rumah tangganya melalui perceraian. Oleh karenanya, ajaran
Islam sangat adil disamping mensyariatkan pernikahan, Islam juga mensyariatkan
perceraian, namun perceraian bukanlah suatu perbuatan yang disukai Allah selagi

masih ada jalan lain yang baik untuk mempertahankan pernikahan itu. Jika tidak ada
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cara lain untuk mempertahankan pernikahan maka mau tidak mau langkah perceraian
harus ditempuh bagi pasangan yang tidak cocok dengan pernikahan.

Dalam fikih munakahat, perceraian memiliki istilah khusus yaitu Talak,
menurut syara’talak yaitu® :

L5y (BOMall Bdly FISl) Bade Ja
terlepas atau putusnya ikatan perkawinan antara seorang suami dan seorang isteri baik
melalui sebuah ucapan seorang suami yang memiliki arti talak.

Talak terbagi dua yaitu talak Raj’i dan Talak bain. Talak Raj’i yaitu perceraian
yang terjadi antara suami dan istri dimana suami masih memiliki hak untuk
membangun rumah tangga kembali dengan rujuk kepada mantan istri dalam masa
iddah yaitu masa tunggu istri setelah dicerai suami. Sedangkan talak bain yaitu
perceraian yang terjadi dimana suami tidak dapat lagi kembali rujuk kepada mantan
suami kecuali mantan istri menikah dengan laki-laki lain kemudian bercerai,
menunggu masa iddah, selanjutnya mantan istri boleh menikah kembali dengan suami
pertama.

Talak bain juga terbagi menjadi dua yaitu talak bain sughra dan talak bain
kubra. Dalam pengertian sederhana Talak bain sughra yaitu? :

S b ey V) A g3l ) ABlhaall amy ) sary Ja ) aakiien ¥ (3 s
”Talak dimana seorang suami tidak dapat kembali rujuk dengan istriyang
diceraikannya kecuali dengan akad baru dan mahar yang baru.

Adapun pengertian Talak Bain Kubra adalah sebagaimana yang telah penulis
sebutkan sebelumnya vyaitu talak yang mengakibatkan suami tidak dapat rujuk
kembali dengan istri, kecuali mantan istri menikah dengan laki-laki lain. Salah satu
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat mengenai perceraian yaitu jumlah talak
akibat jatuhnya bain sughra tersebut.

Fenomena sosial di masyarakat, setelah suami menceraikan istri, dia biarkan
begitu saja istrinya dalam masa iddah dengan sengaja mengulu-ulur waktu untuk
rujuk, akhirnya waktu iddah istripun habis sehingga jatuhlah talak bain sughra, suami
tidak dapat merujuk istrinya kembali kecuali dengan mengadakan akad nikah baru

sekaligus menyerahkan mahar yang baru. Setelah mengalami penyesalan maka suami

! Mustafa Dibul Bugha, al-Figh al-Manhaji A’la Mazhabi Imam Syafi’i (Beirut :Dar al-
Qalam, 1992), jil 4, h. 119.

2 Wahbab al-Zuhaili,al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Beirut : Dar al-Fikr, 2000), jil 9, h.
6955.
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istripun akhirnya berdamai untuk mengadakan pernikahan kembali akibat jatuhnya
talak bain sughra.

Asumsi masyarakat umum setelah menikahnya suami istri kembali, maka
jumlah talak setelah jatuhnya talak bain sughra kembali ke awal lagi atau nol kembali,
karena dengan akad yang baru,mahar yang baru pula berarti mereka telah menikah
kembali, dengan menikah kembali seolah-oleh mereka adalah pengantin baru, maka
jumlah talak kembali pada awal. Hal ini berdasarkan observasi serta wawancara
kepada beberapa tokoh agama dan masyarakat yang berada di Kota Medan, deli
serdang sekitarnya, yang menyatakan bahwa setelah suami istri melakukan nikah
kembali akibat dari talak bain sughra maka jumlah talak kembali menjadi kosong,
dengan artian suami memiliki jumlah talak sebanyak 3 kali talak kembali, hal ini
disebabkan karena giyas antara akad baru, mahar baru dalam talak bain sughra sama
dengan pada saat akad dan mahar bagi pengantin baru yang melangsungkan
pernikahan pertama kalinya.

Berbeda dengan pernyataan masyarakat umum di atas, penulis juga
mewawancarai beberapa Kepala Kantor Urusan Agama Kota Medan Hakim
Pengadilan Agama Kutacane, yang menyatakan bahwa akibat talak bain sughra maka
bilangan talak itu tidak menjadi nol melainkan lanjut berdasarkan jumlah talak pada
sebelumnya. Jika suami menceraikan istri dengan talak satu kemudian tidak
merujuknya pada masa iddah, maka setelah akad baru bilangan talak akan berlanjut
menjadi 2 kali lagi, kemudian apabila suami menceraikan istri kembali menjadi talak
2, selanjutnya akad kembali setelah talak bain sughra, maka bilangan talak suami
hanya tinggal satu dan begitu seterusnya. Menurut keduanya hal itu terjadi karena
pada saat pengucapan lafaz talak, istri masih terikat dengan talak raj’i dimana suami
masih memiliki hak untuk rujuk, sehingga walaupun mereka melakukan akad baru
setelah terjadi talak bain sughra bilangan talak asih tetap berlanjut hanya saja memang
kesalahan suami yang tudakmau merujuk istri pada saat masa iddah, sehingga ketika
masa iddah sudah habis, suami istri menyesal dengan perbuatannya sebagai
konsekuensi dari perbuatan mereka adalah melakukan akad baru dan memberikan
mahar baru, dapat dikatakan akad baru itu sebagai sanksi bagi suami istri sedangkan
serta mahar itu adalah sanksi yang harus ditanggung suami karena mengulur-ulur
waktu rujuk sampai habis masa iddah istri.

Berdasarkan fakta di atas, penulis tertarik untuk mengkaji kedua pandangan

yang bertolak belakan di atas, dalam sebuah tulisan ilmiah mengenai Pandangan

3



El Ahli: Jurnal Hukum Keluarga Islam
Volume  :1 No1Juni 2020
E-ISSN 1 2722-225X

masyarakat umum bahwa jumlah talak akibat jatuhnya bain sughra kembali ke awal,
dan pandangan lain yang menyatakan bahwa jumlah talaknya berlanjut tidak kembali
di awal dalam sebuah karya ilmiah berjudul Jumlah Talak Akibat Jatuhnya Bain
Sughra.
Pengertian Talak Bain Sughra
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan sebelumnya bahwa talak bain sughra
menurut Wahbah al-Zuhaili yaitu® :

A9 3 iy ¥) A g3 ) Adllaal) amy o sarg Ja ) gadiien ¥ (s 52
“Talak dimana seorang suami tidak dapat kembali rujuk dengan istri Yyang
diceraikannya kecuali dengan akad baru dan mahar yang baru.

Hal senada juga diungkapkan oleh Abu Kamal Malik ibn Sayyid Salim dalam
sahih Figh Sunnah* :

B2 ey L ey V) Agl) aditha g O 48 g g3 dllay ¥ (g2 2
“Talak bain sughra yaitu talak yang mengakibatkan seorang suami tidak dapat rujuk
dengan istri yang diceraikannya kecuali dengan mengadakan akad baru dan mahar
baru.

Definisi yang dikemukakan dua ulama diatas memberikan pemahaman bahwa
dalam hal talak bain sughra ada dua konsekuensi yang terjadi pada kedua pasangan
suami istri. Pertama keduanya harus melakukan akad nikah baru, pelaksanaan akad
nikah baru ini dapat terwujud jika kedua pasangan memang saling menginginkan
untuk merajut kembali hubungan pernikahan mereka berdua, jika salah satu menolak
untuk mengadakan akad baru maka pernikahan ulang tidak dapat dilaksanakan.

Kedua, karena suami istri dituntut untuk melakukan akad nikah baru maka
sebagai konsekuensi dari pihak suami, dia harus menyiapkan kembali mahar sesuai
tuntutan istri yang diceraikannya. Menurut penulis pemberian mahar untuk kedua
kalinya merupakan bentuk punisment bagi suami yang tidak memiliki keinginan atau
mengulur-ulur waktu merujuk istri semasa iddah.

Talak bain sughra juga merupakan talak yang dilegalkan oleh peraturan
Negara Indonesia yang tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 119 pasal 1
yaitu Talak bain Sughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi boleh akad nikah

baru dengan bekas suaminya meskipun dalam iddah. Baik pengertian dalam fikih dan

3 al-Zuhaili,al-Figh, jil 9, h. 6955.
4 Abu Kamal Malik ibn Sayyid Salim, Sahih Figh Sunnah (Qohirah : Maktabah Taufigiyah,
2003), jil 3, h. 274.

4



El Ahli: Jurnal Hukum Keluarga Islam
Volume  :1 No1Juni 2020
E-ISSN 1 2722-225X

KHI, keduanya memiliki pengertian yang sama, karena KHI juga lahir hasil istinbat
dari ulama Indonesia yang menyarinya dari Kitab-kitab fikih klasik

Dari pengertian yang terdapat dalam KHI pasal 119, terdapat pengertian talak
bain sughra yang menurut penulis harus dijelaskan lebih rinci yaitu boleh akad nikah
baru dengan bekas suaminya meskipun dalam iddah. Kalimat meskipun dalam iddah
memberikan pengertian bahwa dalam talak bain sughra seorang suami boleh
melakukan akad baru meskipun dalam masa iddah, jika yang dimaksudkan akad
dalam masa iddah dengan artian talak bain sughra dilakukan langsung setelah masa
iddah berakhir, bagaimana munkin pernikahan dilakukan dengan bekas istri meskipun
dalam iddah, sedangkan masa iddahnya baru saja berakhir, dan terwujudnya talak
bain sughra salah satunya karena masa iddah istri telah habis.

Penulis beranggapan bahwa pelaksanaan akad nikah baru dengan bekas
suaminya meskipun dalam iddah dapat terjadi jika mantan istri menikah dengan laki-
laki lain setelah masa iddah nya berakhir, bukan menikah dengan mantan suami
pertamanya, dengan kata lain adalah suami menceraikan istrinya, tidak dirujuk sampai
masa iddahnya habis, kemudian istrinya menikah lagi dengan laki-laki lain bukan
dengan mantan suaminnya, selanjutnya laki-laki itu menceraikannya, setelah cerai
dengan suami yang kedua, mantan istri dari suami pertama akan mengalami masa
iddah, pada masa iddah inilah mantan suami pertama dapat menikahinya meskipun
dalam iddah. Dapat dipahami dari pengertian talak bain sughra menurut KHI terdapat
dua bentuk yaitu :

1. Seorang suami yang menceraikan istrinya kemudian melakukan akad nikah
kembali setelah masa iddah berakhir.

2. Mantan istri yang menikah dengan laki-laki lain, kemudian diceraikan dengan
laki-laki itu, kemudian mantan suami pertama menikahinya kembali dalam
masa iddah.

Bagaimana dengan pandangan fikih terhadap bentuk talak bain sughra yang
kedua, apakah memiliki pemahaman yang sama atau memiliki pandangan berbeda.
Masalah ini akan penulis jelaskan pada sub berikutnya.

Terwujudnya Talak Bain Sughra
Talak bain sughra tidak terwujud begitu saja melainkan terdapat beberapa

faktor, adapun faktor yang menyebabkan terwujudnya talak bain sughra yaitu® :

° Bugha, al-Figh, jil 4, h. 143.
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1. Cerai sebelum melakukan hubungan suami istri (Talak Qabla Dukhul)

Bentuk talak bain terwujud karena sebelum melakukan hubungan suami istri
berdasarkan Alquran surah al-Ahzab ayat 49. Ayat ini menjelaskan bahwa wanita
yang menikah namun belum pernah sedikitpun disentuh suaminya, maka wanita itu
tidak memiliki iddah jika suaminya menceraikannya, jika dikategorikan talak raj’i, hal
itu tidak tepat karena baik talak raj’i maupun bain terwujud setelah suami menggauli
istrinya. Oleh karena suami tidak pernah menggauli istrinya, ketika dia menceraikan
istrinya maka terwujudlah talak bain sughra, jika dia ingin kembali dengan mantan
istrinya harus melakukan akad baru.

2. Talak dengan tebusan atau khulu’ (cerai gugat)
Dalam istilah fikih khulu’ yaitu® :
g4 3f 33 by amy 4838
“Perceraian yang terjadi atas permintaan istri dengan memberikan tebusan atau iwad
baik dengan lafaz talak atau khulu’.

Dalam peraturan pengadilan agama, khulu’ lebih cenderung disebut disebut
dengan cerai gugat berdasarkan Pasal 132 ayat (1) KHI yang berbunyi Gugatan
perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya pada Pengadilan Agama, yang daerah
hukumnya mewilayahi tempat tinggal penggugat kecuali istri meninggalkan tempat
kediaman tanpa izin suami.” Dalam pasal ini istri mengajukan gugatan cerai
berdasarkan kehendaknya sendiri. Jika perceraian terjadi maka jatuhlah talak bain
sughra terhadap istri. Suami boleh kembali dengan mantan istrinya setelah melakukan
akad baru.

3. Habisnya masa iddah istri.

Bagian yang ketiga ini merupakan bagian umum di masyarakat, di mana
seorang suami menceraikan istrinya namun tidak dirujuk dalam masa iddah, setelah
masa iddah berakhir maka jatuhlah talak bain sughra.

Di dalam KHI pada pasal 119 ayat 2 talak bain sughra sebagaimana tersebut
pada pasal 1 adalah :

1. Talak yang terjadi gabla al-dukhul
2. Talak dengan tebusan atau khuluk

3. Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.

& Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtaj (Beirut : Dar Kutub llmiyah, 2000), jil 4, h. 430.
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Ada perbedaan bentuk dari talak bain sughra dalam konsep fikih dan KHI
yaitu pada bagian ke tiga, dalam fikih talak bain sughra terwujud karena habisnya
masa iddah istri, sedangkan dalam KHI talak bain sughra talak yang dijatuhkan oleh
pengadilan agama. Menurut penulis talak yang dijatuhkan oleh pengadilan agama
terwjud karena tuntutan cerai yang diajukan istri, dengan demikian poin 2 dan 3
dalam KHI memiliki implikasi yang sama, justru KHI tidak menjadikan kategori
wanita yang habis masa iddahnya dalam talak bain sughra. Seharusnya itu menjadi
poin penting dalam pembahasan talak bain sughra.

Konsep Fikih Mengenai Jumlah Talak akibat jatuhnya Bain Sughra

Pada sub bab ini, penulis membatasi konsep fikih mengenai Jumlah talak
akibat jatuhnya Bain Sughra pada empat mazhab saja yaitu mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i dan Hanbali. Penulis akan memaparkan konsep setiap mazhab secara
sistematis yang penulis awali dengan pandangan jumhur ulama yang menyatakan
bahwa jumlah talak akibat jatuhnya bain sughra berlanjut sesuai dengan jumlah talak
di awal, jika baru satu kali mentalak maka sisanya dua kali talak lagi,jika sudah
mentalak dua kali maka sisa talak hanya satu kali lagi saja. Pandangan Jumhur ini
penulis kemukakan sistematis dengan urutan mazhab Maliki Syafi’i dan Hanbali.

1. Mazhab Maliki

Menurut Imam Malik konsep fikih mengenai Jumlah talak akibat jatuhnya
Bain Sughra yaitu’ :

S 108 A1 8500k (ol (8 A 65T g o il i o A 0 A S8 o B S
b5 535 S & Oad A s @ ol 3 aa)y Qe Adisa (gl g3 G il G e
b e sdie 68 jab 108 (50 8 o LAl Lk o3 I3 ) ahicd k) §f e @igg

485 e
”Menurut Imam Malik yang dinukilnya dari Ibnu Wahab dari Malik ibn Anas, Yunus
ibn Yazid dari Ibn Syihab dari ibn Musayyab dan Humaid ibn Abdurrahman dan
Ubaidillah ibn Abdillah ibn Utbah ibn Mas’ud dan Sulaiman ibn Yasar, mereka
semua menyampaikan hal ini dari Abu Hurairah, dia berkata saya meminta fatwa
kepada Umar ibnal-Khattab tentang seorang lelaki yang telah menceraikan istrinya
satu kali atau dua kali kemudian meninggalkannya sampai halal (habis masa

iddahnya) kemudian dia menikah dengan laki-laki lain ternyata laki-laki itu mati

7 al-Mudawwanah al-Kubra (Beirut : Dar Kutub llmiyah, 1994), jil 2, h. 75.
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(sementara suami pertamanya ingin kembali dengan mantan istrinya), atau seorang
suami menceraikan istrinya (setelah masa iddah habis) suami pertamanya ingin
melamarnya kembali setelah menceraikannya, jadi berapakah sisa talak laki-laki itu
wahai Umar, Umar berkata suami tersebut hanya punya kesempatan talak
sebagaimana tersisa dari yang dahulu.”
2. Mazhab Syafi’i
Ada beberapa pendapat ulama mazhab Syafi’i mengenai Jumlah talak akibat
jatuhnya Bain Sughra, pertama menurut Imam al-Mawardi dalam al-Hawi al-Kabir,
dimana Imam al-Mawardi membedakan kondisi istri kepada 2 keadaan pertama istri
yang diceraikan suami kemudian habis masa iddahnya namun dia tidak menikah
dengan laki-laki lain, kedua istri yang diceraikan suami kemudian habis masa
iddahnya dan dia menikah dengan laki-laki lain. Untuk kondisi pertama, Imam
Mawardi berpendapat® :
Ba dad 50y (sl A W 1GHAT 5h s WhAAT aludl 455 ands g, dad b 4834 G aud Alad g
3 A0 w50 B ganin G £330 At gy JeALa b edll Gsh L gag e e
b g JALAl i 5 gy Jedial) b a5 (k) sh g @33 39 ) (lhall gandig ¥ ¢ gt
‘u)\hmcmmwu\sz A3 sy audlly b3 a5 asE Ja ‘ummu)u
dshia b b U ool 5 Al G e Gsd e 3R €35 T M R ¥ Aad Sl gaaiig Vg
o el g 33 30 31 £33 08 A G caalid B L) il sl S gy Jshda b Ll gy
S 4aa &l 3aaly ISV 8 G elad) dmass e PR PP LR N EVEQ Rk T gl
Baaly o daa dudy B 8 &) (o
“Cerai itu terbagi tiga : pertama yang paling ringan yaitu suami yang menceraikan
istrinya namun masih memiliki hak rujuk tanpa akad kembali yaitu cerai yang belum
mencapai tiga kali talak dan telah berhubungan suami istri, dalam keadaan ini suami
dapat merujuk istri dalam masa iddah. Kedua talak yang paling berat, suami yang
menceraikan istrinya yang tidak dapat lagi rujuk kecuali istrinya menikah dengan
laki-laki lain, yaitu talak tiga baik telah berhubungan maupun belum, mantan istri itu
haram baginya dan menjadi halal sampai dia menikah dengan laki-laki lain kemudian
bercerai. Ketiga bagian pertengahan suami yang setelah menceraikan istrinya dimana
dia tidak dapat rujuk dengannya kecuali setelah melakukan akad nikah baru, dalam
hal ini istri tidak perlu menikah dengan laki-laki lain, hal ini dapat dilakukan setelah

habis masa iddah istrinya dan jumlah talak di bawah talak tiga yaitu talak satu atau

8 Abul Hasan al-Mawardi, al-hawi fi fighi al-Syafi i (Beirut : Dar Kutub Iimiyah, 1994), jil 10,
h. 286
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talak dua baik itu setelah berhubungan maupun belum, baik itu juga terjadi pada
khuluk. Apabila seorang laki-laki menikahi wanita dan belum berhubungan kemudian
suaminya menceraikannya dengan talak satu, Apabila laki-laki itu menikahi mantan
istrinya setelah habis masa iddahnya maka suami tersebut hanya punya kesempatan
talak sebagaimana tersisa dari yang dahulu berdasarkan ijma’. Jika talak satu maka
sisanya dua talak, jika talak dua sisanya hanya tinggal satu kali talak.

Kemudan untuk kondisi kedua dimana istri yang diceraikan suami kemudian
habis masa iddahnya dan dia menikah dengan laki-laki lain, Imam al-Mawardi
berpendapat® :

CA (4 4Lkl CAlA) 8 (433355 A Ga Lele 35 05 Sy alh 2 alaly 1555 SAK )5
L8 533 I3 GAKE 1313 (3 @b (e i L g ¥ Al a0 T3 335 & ) Gl
iy B Eay oGS Gy (R e dra Gl Baalp (i 8 G (Y G i L B daa

S8 535 sl A ale B Baaly B pIEH B gk b
“Jika mantan istri menikah dengan laki-laki lain dan berhubungan, kemudian laki-laki
itu menceraikannya, setelah itu dia kembali menikah dengan suami pertamanya
setelah habis masa iddahnya dari yang kedua, dalam hal ini ahli fikih berbeda
pendapat, namun Imam Syafi’i berpendapat bahwa keberadaan suami yang kedua saat
itu dianggap tidak ada, dan dia tidak dapat menghapus jumlah talak yang lalu yang
merupakan talak satu saat itu, apabila suami pertama menikahinya maka suami
tersebut hanya punya kesempatan talak sebagaimana tersisa dari yang dahulu, jika
talak satu maka sisanya menjadi dua talak, jika talak dua maka sisanya hanya tinggal
satu kali talak, jika dalam satu talak lagi dia menceraikan istrinya maka haramlah
wanita itu atas dirinya kecuali wanita itu menikah lagi dengan laki-laki lain.

Selain Imam Mawardi, menurut Kamaluddin al-Damiri, dalam al-Najmul
wahhaj? :

5 ks 2 9 35 ()9 Ry Loy 920 Elaa¥lad | Lgw JA alg o hy i 935 9 0y g 958 O O 22 1) Ll

Uaie XS aSalld | = o3 Lgdlag g
“Apabila suami menikah kembali dengan mantan istrinya sebelum dia menikah
dengan laki-laki lain atau sesudahnya dan belum berhubungan menurut ijma’ suami
tersebut hanya punya kesempatan talak sebagaimana tersisa dari yang dahulu. Apabila
wanita itu menikah dengan laki-laki lain sebelum berhubungan maka hukumnya

menurut kami sama saja.”

® Ibid.
10 Kamaluddin al-Damiri, al-Najmul wahhaj (Beirut : Dar al-Minhaj, 2004), jil 7, h. 514.
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Terakhir menurut Imam Rafi’i dalam al-Aziz salah satu ulama terkemuka

dalam mazhab Syafi’i menyatakan :
o OB e iy g eyl gf by Lgh 8 (3 138 g 33U Cha (A Loy 43l) 3925 Am 1 Adllaal) )5 13
Agl) 3 g5 A LALSE J5Y) aha o5 dgilgg AT £ ) Akl sl cAla) Sy couny ol AT Loy oSy
@Ml (e A Lay
“Apabila suami merujuk istri yang ditalak raj’i maka suami tersebut hanya punya
kesempatan talak sebagaimana tersisa dari yang dahulu, begitu juga hukum yang sama
apabila dia menceraikannya dengan talak satu atau dua (setelah habis masa iddahnya)
sebelum dia menikah dengan laki-laki lain atau sudah dan belum berhubungan (suami
hanya punya kesempatan talak sebagaimana tersisa dari yang dahulu). Apabila laki-
laki lain menikahinya kemudian menggaulinya dan bercerai, setelah itu dia kembali
menikah dengan suami pertama hukumnya sama yaitu suami hanya punya
kesempatan talak sebagaimana tersisa dari yang dahulu.
3. Mazhab Hanbali

Menurut Abu Muhammad ibn Khalaf al-Kirmani dalam Masailu harb al-
Kirmani mengenai Jumlah talak akibat jatuhnya Bain Sughra yaitu! :

(15 0I5 (b 10 S () o o gl Sl g8 il 451l (3l a1l et

B 5 B La
“Saya bertanya kepada Abu Saur mengenai Seorang laki-laki yang menceraikan
istrinya talak satu, kemudian istrinya menikah dengan laki-laki lain, laki-laki itu
ternyata menceraikannya, selanjutnya wanita itu kembali menikah dengan suaminya
yang pertama, menurut Abu Saur suami tersebut hanya punya kesempatan talak
sebagaimana tersisa dari yang dahulu”

Ketiga mazhab di atas, memiliki pendapat yang sama pertama yaitu seorang
suami yang menceraikan istrinya kemudian tidak dirujuknya pada masa iddah, jika
suami itu ingin rujuk kembali dengan mantan istrinya harus dengan akad baru dan
mahar baru, Adapun jumlah talak suami hanya punya kesempatan talak sebagaimana
tersisa dari yang dahulu.

Kedua seorang suami yang menceraikan istrinya, suami itu tidak merujuknya
pada masa iddahnya, setelah habis masa iddahnya mantan istrinya itu menikah dengan

laki-laki lain kemudian menceraikannya, lalu suami pertama menikah kembali dengan

11 Abu Muhammad ibn Khalaf al-Kirmani, Masailu harb al-Kirmani (Mekah : Jami’ah Ummil
Quro, 1422), jil 2, h. 724.

10



El Ahli: Jurnal Hukum Keluarga Islam
Volume  :1 No1Juni 2020
E-ISSN 1 2722-225X

mantan istrinya, Adapun jumlah talak suami hanya punya kesempatan talak
sebagaimana tersisa dari yang dahulu
Pernyataan ketiga mazhab di atas didasari dari qaul sahabi dalam hal ini
pernyataan dari Umar ibn Khattab®? :
o5 & otk 5 Baay Aiks A5 (alh g3 08 D) G b a8 A1 550k i B8
G580 38 e GASd Lk (o3 I3 4a 55 Laedd LAk, 5 (gl g 5308 L) s A5 0a5 s
b Ga (B La 0 s1is (65 Jab 10
Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa ia bertanya pada ‘Umar bin Khottob mengenai
seseorang dari ahlul Bahrain yang telah mentalak istrinya sekali atau dua kali
kemudian telah lewat masa ‘iddahnya. Lalu mantan istrinya menikah lagi dengan pria
lain. Suami kedua lantas menceraikan wanita tersebut atau ditinggal mati suaminya.
Lantas wanita itu menikah lagi dengan suaminya yang dahulu. ‘Umar lantas berkata,
Suami tersebut hanya punya kesempatan talak sebagaimana tersisa (dari yang dulu)
Adapun mazhab yang berpandangan bahwa jumlah talak akibat jatuhnya bain
sughra menjadi seperti awal kembali yaitu memiliki hak talak tiga yaitu mazhab
Hanafi, melalui ulama bermazhab Hanafi Kamaluddin ibn Himam dalam Fathu al-
Qadir menyatakan® :
e g3 £33 ) e @ AT 3% S35 Wil Guallly il 3 ks 3380 stk 133
Wgan) cllah (il A0a (ol i 1305, 3B e L ) (190 i (001 330 poay bl ey
A
“Apabila suami menceraikan istri satu kali talak atau dua kali kemudian masa
iddahnya berakhir, lalu dia menikah lagi dengan laki-laki lain dan selanjutnya kembali
kepada suami pertamanya, maka jumlah talaknya kembali kepada yang pertama yaitu
kembali memiliki hak tiga talak, suami kedua menghapuskan talak sebelumnya
sebagaimana suami pertama itu menghapus talak ketiga, ini juga merupakan pendapat
Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf muridnya.”
Mazhab Hanafi juga melandasi pandangannya berdasarkan gaul sahabi yang
bersumber dari Abdullah ibn Umar dan ibnu Abbas* :
G A 36 N Uds ;08 b ¢ s OB Ol ol 0 aa (e A ol (e Baaa 308
a3 ghle Gl g b dagks Adisa Glh ga) (8 A Gy5eT bee Y sk o A
¢ sdle o A8 Ll 4R350 O 039 3015 e il & ik i e Gl & gy 0A 538 B35

12 Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, Musnad al-Syafi i (Beirut : Dar Kutub Ilmiyah, t.t.), h. 294.
13 Kamaluddin ibn Himam, Fathu al-Qadir (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), jil 8, h. 454,
14 Ibid.
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“Muhammad ibn Syaibani meriwayatkan dari Abu Hanifah dari Hammad ibn Abi
Sulaiman dari Sai’d ibn Jubair, dia berkata aku duduk disamping Abdullah ibn Utbah
ibn Mas’ud, tiba-tiba datang seorang pemuda bertanya kepadanya mengenai seorang
lelaki yang menceraikan istrinya sekali atau dua kali kemudian habis masa iddahnya,
kemudian mantan istrinya menikah dengan laki-laki lain dan menggaulinya setelah itu
suaminya mati atau menceraikannya kemudian masa iddahnya habis, suami pertama
berkeinginan untuk menikahinya kembali berakah sisa talak yang dimilikinya? lbnu
Mas’ud menoleh kepada ibn Abbas, dia bertanya kepadanya bagaimana pendapatmu
tentang hal ini, suami kedua itu menghapus talak yang pertama, kedua dan ketiga,
tanyalah ibnu Umar, saya bertanya kepada ibnu Umar setelah menjumpainya, ibnu
Umar berkata sebagaimana Ibn Abbas,”
Peraturan di Indonesia Terkait Jumlah Talak akibat jatuhnya Bain Sughra

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap peraturan perundang-undangan
yang berlaku legal di Indonesia, permasalahan Talak Bain Sughra hanya terdapat
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Islam Pasal 119 ayat 1 yaitu Talak bain Sughra
adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi boleh akad nikah baru dengan bekas
suaminya meskipun dalam iddah. Selain itu Di dalam KHI pada pasal 119 ayat 2 talak
bain sughra sebagaimana tersebut pada pasal 1 adalah :

1. Talak yang terjadi gabla al-dukhul
2. Talak dengan tebusan atau khuluk
3. Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama.

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Islam Pasal 119 ayat 1 di atas
disebutkan talak bain sughra itu merupakan talak yang tidak boleh dirujuk, hampir
sama dengan talak bain kubra, hanya saja perbedaan talak bain sughra dan kubra
boleh rujuk dalam talak bain kubra dengan syarat mantan isteri harus menikah
kembali dengan laki-laki lain kemudian dilaksanakan akad baru, mahar baru, dan ijab
kabul kembali, sedangkan talak bain sughra boleh rujuk dengan syarat harus
melakukan nikah baru. Nikah baru yang dimaksudkan dalam KHI Pasal 119 ayat 1 itu
adalah harus melakukan akad baru, mahar baru dan melakukan ijab gqabul kembali

Selain itu jika ditelusuri putusan-putusan hakim pengadilan agama, khususnya
putusan terkait cerai gugat yang diajukan istri, terdapat putusan hakim tentang jumlah

talak akibat jatuhnya bain sughra, contoh putusan itu adalah :
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1. Mengabulkan gugatan Penggugat ;
2. Menjatuhkan talak satu ba’in shugra Tergugat (Tergugat) terhadap Penggugat

(Pengugat)

Dengan memperhatikan putusan hakim pengadilan agama di atas poin ke-2,
dapat dipahami bahwa talak bain sughra itu jatuh satu, hal itu berarti ketika talak bain
sughra telah jatuh pada diri istri maka talak itu disebut dengan talak satu bain sughra,
namun sebenarnya dalam putusan di atas tidak dijelaskan secara rinci apakah talak
bain sughra itu berlanjut ketika rujuk dengan artian suami memiliki jatah 2 talak atau
ketika rujuk jumlah talak itu kembali menjadi nol karena tidak secara otomatis ketika
pengadilan agama menjatuhkan talak bain sughra dengan kalimat “menjatuhkan talak
satu bain sughra” jumlah talak berlanjut, butuh penjelasan kembali dalam putusan itu.

Untuk mengetahui maksud point 2 di atas penulis telusuri melalui wawancara
kepada beberapa hakim pengadilan agama yang menyatakan bahwa talak itu dihitung
satu, jika suami ingin kembali kepada istri maka mereka harus melakukan akad nikah
baru dan mahar baru, adapun jumlah talak suami tersisa 2 kali talak, jika telah
mentalak dua kali maka sisanya tinggal satu, jika mentalak tiga kali maka jatuhlah
talak bain kubra sehingga status istri haram terhadap suaminya kecuali menikah
dengan laki-laki lain.

Analisis Penulis

Para ulama mazhab berbeda pandangan mengenai jumlah talak akibat jatuhnya
bain sughra. Jumhur berpendapat bahwa jumlah talak dilanjutkan setelah jatuhnya
talak bain sughra sedangkan mazhab Hanafi menyatakan bahwa jumlah talak tidak
dilanjutkan setelah jatuhnya talak bain sughra melainkan kembali menjadi nol seperti
awal mula menikah. Masing-masing mazhab menggunakan metode ijthad yang sama
yaitu menjadikan gaul atau mazhab sahabi sebagai landasan berpikir mereka, jumhur
menjadikan pandangan Umar ibn Khattab sebagai hujjah, sedangkan mazhab Hanafi
menjadikan pandangan Ibn Abbas dan Abdullah ibn Umar sebagai hujjah.

Ditinjau dari kekuatan dalil, penulis tidak bisa mengambil kesimpulan
berdasarkan metode ijtihad yang mereka gunakan, karena keduanya sama kuat berasal

dari sahabat Rasul yang dekat dengan Rasulullah saw. Oleh karena itu penulis akan
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mencoba meninjau dari sisi Magasid Syariah nya dengan menggunakan metode
Istislahiah. Magasid Syariah itu sendiri adalah® :
a8 ddlal agallae Bial gf | Aadlil) Wl Malle | (g8l £ LED 33 gualall LAY A
Yuay) dalal) agallan Juant (e agd Gund La JUaily Laldl) agallian B agur 3 ¥ (S| Aaldl)
Bagd Jhlg 558 JY i 0o ol Ali 0
Yaitu tata cara yang diinginkan Allah untuk mewujudkan maksud-maksud manusia
yang bermanfaat, atau untuk menjaga kemaslahatan umum dalam aktivitas mereka
yang bersifat individual, supaya usaha pencapaian kemasalahatan pribadi tidak
mengorbankan kemasalahatan umum, baik karena faktor kelalaian atau karena
memperturutkan ego dan hasrat yang menyimpang.

Pentingnya menarik kesimpulan dari Alguran atau sunnah melalui Magasid
Syariah karena Sifat hikmah Allah memustahilkan sifat ‘aba$ (tanpa tujuan) dalam
afa’al Allah, termasuk dalam setiap hukum syariat yang bersifat parsial. Karenanya
maqasid asy-syari‘ah harus menjadi menjadi acuan setiap proses istinbat hukum

Selain itu menarik kesimpulan dari suatu nas Alguran maupun Sunnah jika
berdasarkan narasi teks semata dapat keliru. Potensi kekeliruan tersebut sangat besar
karena tiga hal: pertama, sebagian besar kata dan farasa bersifat ambigu; kedua,
kemampuan, gaya bahasa, dan teknik sumber dalam menyampaikan pesan; ketiga:
kemampuan penerima pesan dalam memahami dan mencerna pesan Yyang
disampaikan. Oleh karena itu pembicara dan penerima suatu informasi harus
memperhatikan faktor selain teks, seperti: bahasa tubuh, situasi, konteks, dan
penjelasan-penjelasan lain yang diperlukan agar terhindar interpretasi yang tidak
dimaksud oleh sumber meskipun secara kebahasaan dapat dibenarkan. Faktanya
menerima informasi langsung dari sumber memberi pemahaman yang lebih baik
daripada menerimanya dari pihak ketiga. Oleh karenanya ulama meneliti dan
mengklasifikasi latar belakang perkataan dan tindakan Rasulullah. Itu juga sebabnya
para tabiin serta tabik tabiin mementingkan datang ke Medinah untuk menggali
informasi dan data yang lebih kaya tentang suatu hadis Nabi daripada memadakan

riwayat yang sampai kepada mereka®.

15 Tbnu ‘Asytir, Magqasid asy-Syari ‘ah al-Islamiyyah (Da an-Nafa'is, 1421H/2001M), h. 251.
16 < Asyiir, Magqasid, h. 203-204
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Jumlah talak akibat jatuhnya bain sughra jika ditinjau melalui metode
penalaran Istislahiah yang ditawarkan ini,akan dapat digunakan untuk menyelesaikan
empat jenis masalah!’ :

1. Untuk mencari dan menemukan hukum atas suatu persoalan baru yang tidak
mempunyai nas khusus sebagai dalilnya.

2. Sebagian dari penalaran istislahiah ini paling kurang dalam keadaan tertentu
dapat juga digunakan untuk menentukan hukum syara’ terhadap masalah baru
yang sebetulnya telah mempunyai nas khusus tetapi tidak secara sempurna.
Yaitu suatu masalah yang ada nas khusus (sebagai dalil) untuk aturan
umumnya sedang aturan rincinya tidak ditemukan nas khususnya, seperti
contoh kewajiban menuntut ilmu yang memiliki nas khusus namun bagaimana
menuntut ilmu itu, tidak ada nash yang menjelaskan.

3. Sampai batas tertentu, pola atau metode istislahiah ini tidak hanya diperlukan
untuk menyelesaikan kasus-kasus baru, tetapi dapat juga digunakan untuk
meneliti ulang, mengubah, memperbaiki atau menyempurnakan peraturan
lama yang diselesaikan dengan metode istislahiah.

4. Suatu masalah yang dahulu dianggap mempunyai nas khusus dan bahkan
sudah diselesaikan dengan metode lughawiyahatau ta’liliah. Tetapi ketika
sekarang ini diteliti ulang terbukti bahwa dalil yang digunakan tersebut
bukanlah nas khusus atau dalil tersebut tidaklah tepat sekali sehingga
persoalan itu menjadi tidak mempunyai nas khusus dan karen itu harus
diselesaikan dengan metode istislahiah.

Dalam masalah Jumlah talak akibat jatuhnya bain sughra, dapat dikategorikan
sebagai poin kedua dari penyelesaian masalah melalui metode istislahiah yaitu untuk
meneliti ulang, memperbaiki atau menyempurnakan peraturan lama yang diselesaikan
dengan metode istislahiah. Masalah ini sebenarnya telah di bahas secara rinci dalam
kitab-kitab fikih ulama, penulis hanya meneliti secara ulang kemudian
menyempurnakan pandangan ulama melalui masukan penulis agar tepat dan semakin
memperjelas status bilangan talak itu.

Adapun langkah mengambil istinbat hukum melalui metode istilahiah ini

yaitu?® :

17 Alyasa’ Abu Bakar, Metode Istislahiah (Kencana : Jakarta, 2016), h. 61.
18 Abu Bakar, Istislahiyah, h. 75.
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1. Mengetahui kategori-kategori kemaslahatan yang menjadi tujuan Allah dalam
menurunkan syariat yang diperlukan manusia untuk mempertahankan,
menyelamatkan, dan bahkan meningkatkan kualitas kehidupan mereka.

2. Mengidentifikasi (mencari hakikat dari) perbuatan yang ingin ditentukan
hukumnya secara sungguh dan seoptimal munkin.

Menghimpun nas yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibicarakan.

4. Meneliti dan mempelajari pendapat para ulama masa lalu tentang masalah
yang akan dicari hukumnya.

5. Mempelajari adat istiadat (budaya) dari kaum atau masyarakat muslimin yang
kepada mereka hasil istinbat itu akan diberlakukan.

6. Menggunakan hasil dan capaian ilmu pengetahuan dan teknologi modern
dalam kegiatan penalaran ini, pada semua tingkatannya.

7. Mengaduk, mengocok atau memutar enam kegiatan di atas sampai jenuh
sedemikian rupa dan baru setelah itu menentukan suatu aturan hukum.

Untuk kategori pertama dalam menentukan maslahat dalam Jumlah talak
akibat jatuhnya bain sughra, penulis melihat bahwa masalah ini sudah termasuk dalam
kategori al-daruriyyat yaitu permasalahan elementer atau primer, karena didalamnya
terdapat tingkat kesulitan. Tingkat kesulitan itu terwujud karena menghindari
permasalahan talak bain sughra bertujuan memenuhi keperluan dasariah suami istri
yang bersifat mutlak, jika talak bain sughra ini terjadi maka salah satu maslahat yang
dilanggar adalah hifzun nasal yaitu keselamatan atau kelangsungan keturunan, suami
istri tidak akan dapat melindungi dengan baik anak-anak mereka, bahkan kehormatan
seseorang akan tercemar dengan ini.

Kategori kedua yaitu mengidentifikasi masalah, yaitu mengumpulkan
pertanyaan sebanyak munkin yang berkaitan dengan hakikat perbuatan, dampak serta
semua masalah yang terkandung dalam hal itu. ldentifikasi Jumlah talak akibat
jatuhnya bain sughra dapat dilakukan beberapa hal :

1. Apakah definisi talak bain sughra

2. Apa kerugian dan manfaat jika talak bain sughra berlanjut setelah suami
menikahi kembali istrinya.

3. Apa kerugian dan manfaat jika talak bain sughra dihitung dari nol kembali
setelah suami merujuknya.

Untuk kategori ketiga dan keempat telah penulis jelaskan pada sub bab

sebelumnya, sedangkan poin 5, ditinjau dari budaya masyarakat bahwa budaya
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masyarakat Indonesia dalam hal talak bain sughra merupakan budaya yang telah ada
dan berjalan di masyarakat, hal ini dapat diketahui melalui proses perceraian yang
berlangsung di pengadilan agama melalui cerai gugat yang diajukan oleh pihak istri,
setelah perceraian terjadi maka sebagian ada yang meminta untuk rujuk kembali
dalam masa iddah, ada yang rujuk dengan akad baru setelah jatuhnya talak bain
sughra bahkan ada yang sampai cerai untuk selama-lamanya.

Hal yang penting dari masalah ini adalah, bagaimana maslahat wanita terjaga
jika jumlah bilangan talak itu berlanjut atau bilangan talak itu dimulai dari awal lagi.
Jika bilangan talak dimulai dari awal kembali ada unsur mudarat yang akan dirasakan
oleh wanita, yaitu tidak adanya kepastian hukum terhadap dirinya. Jika suami
menceraikan istri kemudian dia biarkan begitu saja tanpa dirujuk dalam masa iddah,
setelah habis masa iddahnya, suaminya ingin merujuk kembali, lantas mereka
menikah, dengan jumlah bilangan talak yang kembali dari awal lagi, jika perceraian
terjadi lagi rujuk kembali, bilangan talak kembali dari awal dan begitu seterusnya,
maka hal ini dapat merugikan pihak istri, yang tidak memiliki kepastian hukum.

Jika bilangan talak itu terus berlanjut, unsur manfaat nya adalah terwujudnya
kepastian hukum berupa suami yang tidak secara terus menerus kembali rujuk kepada
mantan istrinya, suami akan bersifat hati-hati dan terus akan memperbaiki diri agar
talak tidak berlanjut dan berpikir untuk seterusnya bahwa talak itu akan berlanjut terus
meskipun dia menceraikan lewat masa iddahnya. Unsur mudharat nya adalah akan
mengganggu keutuhan keluarga yang harmonis, bisa saja muncul kesadaran suami
yang sempurna saat talak bain yang ke 3, namun suami tidak dapat kembali kepada
mantan istri karena talaknya bain sughra nya berlanjut sementara mantan suami sudah
taubat nasuha.

Jika ditinjau dari peraturan di Indonesia dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Islam Pasal 119 ayat 1 dapat dipahami bahwa jumlah talak bain sughra itu adalah
kembali kepada nol, sebagaimana yang telah penulis jelaskan di atas, bahwa talak
bain sughra merupakan talak yang tidak boleh dirujuk tapi boleh akad nikah baru
dengan bekas suaminya meskipun dalam iddah, akad nikah baru memberikan
pemahaman seorang mantan suami harus nikah baru dengan akad baru, mahar baru
dan buku nikah baru, jika tidak perlu nikah baru maka KHI harus menghapus kalimat
nikah baru itu.

Hal ini juga menunjukkan bahwa jika disinkronkan dengan ketentuan fikih di

atas, maka peraturan di Indonesia melalui KHI lebih cenderung mendekati paham
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mazhab Hanafi di mana menurut mazhab hanafi talak bain sughra itu menyebabkan
jumlah talak kembali kepada awal kembali di mana suami berhak 3 talak kepada
istrinya.
KESIMPULAN

Dari berbagai macam ulasan yang telah penulis sampaikan di atas dapat
diketahui bahwa :

1. Talak bain sughra yaitu talak yang mengakibatkan seorang suami tidak dapat
rujuk dengan istri yang diceraikannya kecuali dengan mengadakan akad baru
dan mahar baru.

2. Talak bain sughra terwujud karena Cerai sebelum melakukan hubungan suami
istri (Talak Qabla Dukhul), Talak dengan tebusan atau khulu’ (cerai gugat,
habisnya iddah istri.

3. Menurut Jumhur bahwa bilangan talak berlanjut akibat jatuhnya bain sughra
sedangkan menurut mazhab Hanafi bilangan talak dimulai dari awal lagi
akibat jatuhnya talak bain sughra.

4. Pandangan yang sesuai dengan peraturan hukum Indonesia adalah Menurut
Mazhab Hanafi bahwa bilangan talak tidak berlanjut melainkan kembali dari
awal, karena adanya keharusan akad baru buku nikah baru serta pencatatan
nikah baru akibat jatuhnya bain sughra.
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